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ABSTRAKSI 

Analisis Kanji Kyoku, Kan, Sha, Sho ( g, #E, Ff) Pada Akhiran Jukugo 

Yang Menyatakan Tem pat 

Sri Mujiati 
03110100 

Fakultas Sastra Jepang Universitas Darma Persada 

Dalam bahasa Jepang ada empat jenis huruf yaitu kanji, hiragana, katakana dan 
romaji. Kanji berasal dari Cina. Kemudian kanji berkembang ke Korea dan Jepang. 
Jukugo adalah gabungan dua buah kata atau lebih yang berupa kanji sehingga 
membentuk kata baru dengan arti baru pula. Bushu kanji dapat dibagi menjadi tujuh 
jenis yaitu hen, kanmuri, ashi, kamae, tare, nyou, tsukuri, 

Ada sepuluh jenis kanji akhiran yang menyatakan tempat yaitu kanji kyoku, kan, 
sha, sho, shitsu, ten, ya, ba, en, chi. Dalam skripsi ini hanya dibahas empat kanji yaitu 
sho, kan, sha, kyoku. Hasil analisis kanji tersebut menunjukkan tempat berupa 
gedung atau kantor. Masing-masing kanji kyoku, kan, sha, sho memiliki ciri dan 
makna sebagai berikut: 

1 .  Ji (kyokuw) menunjukkan makna tempat seperti kantor dan biro. 

2. f~(kan) menunjukkan makna tempat seperti gedung yang besar dan kantor. 

3. #±(sha) menunjukkan makan tempat seperti organisasi, kuil dan kantor. 

4. Ff(tokoro) menunjukkan makna tempat secara umum tanpa menjelaskan 
fungsi dan bentuk. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dilihat dari fungsinya, kalimat adalah alat komunikasi. Jika dilihat dari segi 

bentuk dan proses terjadinya, kalimat membentuk suatu struktur atau pola yang terdiri 

dari unsur-unsur yang teratur. 

Kita telah mengenal "huruf " sejak kecil, akan tetapi kita belum mengerti benar 

apa itu arti "huruf. Pengertian huruf secara umum adalah abjad, akan tetapi 

sebenamya huruf mempunyai pengertian lebih dari itu. Menurut Harimurti 

Kridalaksana huruf adalah tanda yang d.ipakai dalam aksara untuk menggambarkan 

bunyi manusia, kesepadanan huruf dan bunyi sering arbitrer. 

I 
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Melihat pemahaman di atas maka kanji pun termasuk ke dalam huruf. Karena 

kanji adalah salah satu tanda yang dipakai untuk menggambarkan bunyi dan arti 

da1am bahasa Jepang. Selain itu kanji mempunyai sistem aksara tersendiri, yaitu cara 

penulisan dan pembacaan dengan aturan sendiri. 

Dalarn sejarah perkembangan bahasa, bahasa lisanlah yang mendabuluhi bahasa 

tulis. Itulah yang terjadi dalarn bahasa Jepang. Untuk pemaharnan sepenuhnya 

terhadap bahasa Jepang, lisan atau tertulis, tentu saja pengetahuan tata bahasa mutlak 

diperlukan. Bagaimanapun juga, sumber dari sistem penulisan bahasa Jepang ialah 

ortografi bahasa Cina dengan puluhan ribu ideogram (hurufbergarnbar) atau larnbang 

aksaranya dikenal sebagai kanji dalarn bahasa Jepang. 

Jadi timbul pengertian bahwa kanji adalah ideogram clan phonogram (huruf atau 

simbol yang digunakan untuk menggarnbarkan kata, suku kata dan fonem), 

sedangkan huruf lain sebagian besar merupakan phonogram saja. 

Selarna mempelajari bahasa Jepang, yang paling menarik perhatian penulis 

ada1ah keistimewaan kanji. Oleh karena kanji itu sendiri dengan sempurna dapat 

dipergunakan dengan penulisan Cina. Akan tetapi masalahnya timbul tatkala la 

diadopsi oleh bahasa Jepang, karena antara kedua bahasa tersebut sangat berbeda. 

Dalam buku mengenai analisis bahasa disebutkan bahwa: 

Kemauan clan desakan untuk memakai salah satu bahasa itulah 
menyebabkan seseorang dapat berbahasa suatu bahasa, clan bukan karena 
keturunan atau warisan. Hal ini disebabkan keinginan manusia untuk 
mengadakan hubungan dengan manusia lain. 

(Sarnsuri, 1978:3) 
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Bahasa Jepang modern dibentuk dari gabungan antara ideogram (kanji) dan 

simbol fonetik (hiragana dan katakana). Bentuk kanji yang unik ini merupakan 

suatu ideografi, yaitu suatu huruf yang menunjukan arti dan dituangkan dalam bentuk 

simbol yang bersifat gambar. Sedangkan huruf romaji dan kana, pada prinsipnya 

menunjukan bahwa suatu huruf mewakili sebuah fonem dan suatu kana. 

Dalam buku mengenai belajar dari Jepang: manusia dan masyarakat Jepang 

dalam Perjuangan hidup yang disusun oleh Suryohadiprojo, Sayidirnan (1987: 193) 

bahwa Jepang sejak pennulaan sejarahnya memperoleh banyak pengaruh budaya dari 

Cina, baik secara langsung maupun tidak langsung. Pengaruh ini meliputi bahasa, 

agama, cara mengendalikan negara atau pemerintahan, teater dan lain-lain. Sebab itu, 

tidak heran apabila kini pun Jepang masih merasa dekat dengan Cina. Jepang 

memperoleh pengaruh budaya yang kuat dari Cina ketika Cina dianggap sebagai 

bangsa dan ncgara termaju di dunia, sedangkan Jepang pada waktu itu boleh 

dinamakan negara yang belum berkembang dibandingkan dengan Cina. Jadi apabila 

dilihat dari sudut pemeliharaan kelangsungan hidupnya, yaitu untuk mencegah 

dominasi Cina, maka Jepang justru belajar dari Cina untuk juga menjadi kuat dan 

may u. 

Hal serupa terjadi 1400 tahun kemudian, ketika Jepang kembali merasa 

terancam kelangsungan hidupnya oleh Eropa yang temyata mempunyai kemajuan dan 

kekuatan yang jauh lebih besar dari Cina. Maka ketika itu juga Jepang terns belajar 

dari Eropa untuk memperoleh dan mengejar kemajuannya, sehingga kelangsungan 
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hidupnya sebagai bangsa dapat terjamin. Akibat kecerdasannya untuk melihat 

ancaman-ancaman itu dan menentukan respons yang tepat, maka hingga tahun 1945 

Jepang belum perah dikalahkan oleh bangsa lain sehingga mempunyai kekuasaan 

Tenno Heika yang turun temurun hingga saat ini. 

Bahasa Jepang merupakan salah satu bagian penting dari kebudayaannya. 

Bahasa Jepang lisan telah ada sebelum mereka berhubungan dengan orang Cina. 

Tetapi aksara Jepang baru tercipta setelah mereka mengambil huruf-huruf Cina atau 

kanji. 

Kanji mula-mula masuk Jepang pada abad ke-5 melalui Korea, kernudian juga 

ketika ada hubungan langsung dengan Cina. Pemakaian kanji ke dalam bahasa 

Jepang dengan cara menyesuaikan arti kanji masing-masing dengan perkataan 

Jepang. Misalnya kanji yang berarti minuman anggur (bahasa Cina: sh) menjadi 

kanji untuk perkataan Jepang "sake". Cina waktu itu lebih maju dari Jepang, sehingga 

ada istilah-i stilah Cina tersebut diambil ahli oleh Jepang. !tu sebabnya mengapa 

hingga kini masih banyak kata-kata Cina yang menjadi bahasa Jepang. 

Berdasarkan penemuan arkeologis, dipercaya bahwa jenis penulisan seperti ini 

pertama kali muncul di daratan Cina antara abad keempat belas sampai abad ke tujuh 

belas Masehi. Dalam bahasa Jepang disebut kanji, kan dahulu kala disebut untuk 

"Cina" dan ji berarti "ciri". 
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Kanji pada umumnya berupa kombinasi dari bermacam-macarn unsur. Satu 

cara agar mendapat semangat dalarn proses mempelajarinya ialah dengan mengenal 

unsur-unsumya. 

Dalam bahasa Jepang dikenal empat jenis aksara yaitu: KANJ/, HIRAGANA, 

KATAKANA, dan ROMA.JI. Kanji adalah jenis aksara yang paling penting untuk 

dipelajari karena kanji paling banyak digunakan pada tulisan-tulisan da lam bahasa 

Jepang. Hiragana adalah huruf yang ditulis dalam sebuah gaya tulisan miring, 

digunakan untuk menulis kata-kata bahasa Jepang asli serta kata-kata akhiran. 

Katakana adalah huruf yang sebagian besar digunakan untuk menu I is kata-kata asing, 

kata-kata yang diadaptasi kedalam bahasa Jepang dari bahasa Inggris atau bahasa 

lain, selain bahasa Cina. Sedangkan romaji adalah huruf gaya bahasa Inggris (huruf 

latin). Di antara keempat jenis aksara tersebut, kanjilah yang penulis rasakan paling 

sulit dan rumit untuk dipelajari. 

Kanji merupakan suatu jenis aksara yang rumit, selain cara penulisannya yang 

harus memenuhi aturan tertentu, sebuah kanji dapat dibaca melalui dua cara yaitu 

cara baca Cina yang dinamakan ONYOMJ dan cara baca Jepang yang dinamakan 

KUNYOMI 

Selama mempelajari bahasa Jepang, khususnya kanji, banyak sekali keunikan 

yang penulis dapatkan. Salah satu diantaranya akan penulis kemukakan dalam skripsi 

ini. Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering mengunjungi banyak tempat yang 

berbeda dan pada bahasa Jepang nama-nama tempat tersebut ditulis dengan huruf 
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kanji. Ternyata pada setiap bagian akhir dari kanji nama tempat tersebut digunakan 

kanji yang berbeda-beda. 

Hal ini penulis rasakan cukup membingungkan bagi kita yang mempelajannya, 

mengapa banyak huruf kanji akhir yang dipakai untuk menyatakan tempat tersebut? 

Misalnya , #~, ±, Ff, E, Al, , #, ##, b. Di antara kesepuluh kanji akhiran 

tersebut. Penulis hanya membahas empat kanji akhiran yang menyatakan tempat 

sebagai berikut: 

st idi #tg 

«&Ff 

(yuubin-kyoku) 

(eiga-kan ) 

( kait-sha) 

(yaku-sho) 

kantor pos 

bioskop 

perusahaan 

kantor pemerintah 

Kanji-kanji di atas dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa kanji akhiran 

tersebut rnenunjukkan tempat berupa gedung atau kantor dan menirnbulkan 

pertanyaan mengapa kanji itu yang dipakai walaupun masih ada kanji lain yang 

bermakna sama, dan menimbulkan kebingungan dalam pemakaiannya. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Dalam analisis mengenai kanji pada akhiran jukugo yang rnenyatakan tempat 

akan timbul suatu pertanyaan yaitu bagaimana penggunaan kanji tersebut secara tepat 

dan bagaimana cara membedakan kanji tersebut. 

Dengan demikian, penulis tertarik untuk melakukan penelitian pada analisis 

pembentukan dan pemakaian kanji dengan jukugo yang menyatakan ternpat, yang 

menggunakan kanji-kanji akhir f, lg, #±, Ff sesuai dengan joyo kanji, ditinjau dari 

arti dan makna masing-masing kanji dan terbentuknya kanji jukugo. 

Joyo kanji merupakan kanji yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari di 

Jepang (huruf-huruf yang biasa dipakai). Jumlah kanji yang wajib harus dipakai 

adalah sejumlah 1945 huruf. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

I .  untuk lebih menguasai, memahami pemakaian, pembentukan dan makna dari 

kanji-kanji f, i~, #±, FF 

2. untuk lebih menguasai pembentukan, cara membaca dan pengertian kanji 

jukugo yang dibentuk dari kanji-kanji tersebut. 

3. Penulis berharap penelitian ini dapat berguna dan diketahui bagi mereka yang 

sedang belajar bahasa Jepang dan mulai mempelajari kanji, serta dapat 

memperluas wawasan pengetahuan mengenai kanji. 
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1.4 Metode Penelitian 

Metode yang digunakan metode deskriptif yaitu suatu metode yang dilakukan 

dengan menggunakan data, menyusun, mengklasifikasikan serta menganalisa data 

yang ada, sehingga dapat ditarik kesimpulan-kesimpulan yang didasarkan atas 

penelitian data tersebut. 

1.5 Bobot dan Relevansi 

Penelitian ini akan mendeskripsikan tentang pemakaian bentuk-bentuk kanji 

dengan akhiran jukugo yang menyatakan tempat. Berdasarkan deskripsi dan 

penjelasan tersebut, diharapkan penelitian ini ada manfaatnya baik dari segi teori 

maupun dari segi praktis dalam penelitian bahasa Jepang. Selain itu pula, dapat 

menunjang perkembangan kanji. Pada umumnya huruf kanji memiliki beberapa 

faktor seperti penggunaannya, unsur pembentuk huruf, cara baca kanji dan lain-lain. 

Hasil penelitian ini diharapkan pula dapat digunakan sebagai salah satu rujukan 

bagi mahasiswa Indonesia yang sedang mempelajari kanji di perguruan tinggi atau 

bagi para pemerbati yang tertarik dengan kanji. 

1.6 Sumber Data 

Penulis mengambil dan mengumpulkan data-data untuk dianalisis sebagai 

sumber data dari buku-buku, kamus-kamus, maupun dari selebaran-selebaran 

berbahasa Jepang yang di dalamnya terdapat nama-nama tempat yang ditulis dengan 

kanji dalam bentuk kanji jukugo. 
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l. 7 Sistematika Penulisan 

Penulisan skripsi ini dibagi menjadi empat bagian yaitu: 

Bab I 

Bab II 

Bab 111 

Bab IV 

Menguraikan latar belakang. rumusan masalah, tujuan penelitian, 

metode penelitian, bobot dan relevansi, sumber data dan sistematika 

penulisan. 

Sejarah dan perkembangan kanji di Jepang, pembentukan kanji 

(ROKUSHO), pembagian bushu, kanji jukugo ditinjau secara umum 

dan penjabaran kanji-kanji f, Ag, #±, Pf. 

Analisis kanji pada jukugo yang menyatakan tempat yang terdiri 

dari pengertian kanji pada jukugo yang menyatakan tempat, 

pembatasan makna dan masalah yang timbul dengan kanji pada 

jukugo yang menyatakan tempat, pembentukan makna pada kanji 

f,lg, ±, Ff, ciri kanji pada akhiran jukugo yang menyatakan 

tempat, dan tabel data kanji jukugo yang menyatakan tempat. 

Kesimpulan. 


